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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis model aplikasi Structural Equation
Modeling (SEM) untuk perencanaan pensiun di Kementerian Kelautan dan Perikanan.
Penelitian ini bersifat penelitian kuantitatif. Data analisis berupa data primer dari
kuesioner yang pengukurannya menggunakan skala Likert. Metode analisis
menggunakan analisis metode SEM dengan software smart-PLS. Hasil penelitian
menunjukan variabel independen mempunyai pengaruh positif dan searah serta
berkontribusi terhadap variabel dependen yaitu koefisien jalur antara literasi keuangan
dan perencanaan pensiun sebesar 0,289, sedangkan koefisien jalur antara manajemen
keuangan pribadi dan perencanaan pensiun sebesar 0,633. Secara keseluruhan
variabilitas konstruk penelitian antara literasi keuangan dan manajemen keuangan
pribadi terhadap perencanaan pensiun memiliki nilai R-square sebesar 78%.
Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui literasi keuangan dan manajemen keuangan
pribadi berdampak baik terhadap perencanaan pensiun.

Kata kunci: literasi keuangan, manajemen keuangan pribadi, perencanaan pensiun

ABSTRACT

The goal of this research was to look into the Structural Equation Modeling (SEM)
application model used for retirement planning at the Ministry of Maritime Affairs and
Fisheries. This research is a quantitative research. Data analysis in the form of primary
data from a questionnaire whose measurement uses a Likert scale. The analytical method
uses the SEM analysis method with PLS software. The results show that the independent
variables had a positive and unidirectional effect and contributed to the dependent
variable, namely the path coefficient between financial literacy and retirement planning
was 0.289, while the path coefficient between personal financial management and
retirement planning was 0.633. Overall, the variability of the research construct between
financial knowledge and personal financial management in retirement planning has an
R-square value of 78%. According to the findings of this study, financial literacy and
personal financial management have a good impact on retirement planning.

Keywords: financial literacy, personal financial management, retirement planning
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PENDAHULUAN

Masa pensiun merupakan salah satu
masa yang kebanyakan orang tidak siap
menghadapinya. Masalah yang sering
muncul saat masa pensiun salah
satunya kondisi keuangan tidak stabil,
hal ini disebabkan tidak mampunya
individu dalam mengendalikan keuangan
selama masa bekerja oleh sebab itu
penting bagi tiap-tiap pribadi untuk
menyikapi masalah keuangannya dengan
memahami literasi keuangan. Seseorang
harus memahami literasi keuangan saat
mereka membuat keputusan keuangan
untuk memperbaiki kehidupan
keuangan mereka. (Taft et.al., 2013).

Berdasarkan survei OJK pada tahun
2019 menunjukkan seberapa memahami
masyarakat Indonesia tentang keuangan
terjadi peningkatan dari tahun 2016
sebesar 29,7% menjadi 38,03% (OJK,
2019). Namun, manajemen keuangan
masih menjadi masalah bagi masyarakat
Indonesia, hal ini berdasarkan survei
OECD (Organization for Economic Co-
operation and Development) pada tahun
2020 menyebutkan 46% masyarakat
Indonesia memiliki dana darurat hanya
cukup untuk satu minggu (Rini, 2021).
Sedangkan menurut survei HSBC tahun
2019 yang menyebutkan bahwa hanya
30% responden yang sadar untuk
menyiapkan dana pensiun.

Penelitian ini berdasarkan research

gap pada penelitian sebelumnya.
Setiyawati dan  Indrawati, (2020)
menyebutkan bahwa pengetahuan

keuangan berdampak besar dan positif
pada perilaku keuangan saat membuat
keputusan investasi. Penelitian lainnya
Wahana (2014) Ada sejumlah variabel
yang memengaruhi perilaku menabung,
seperti literasi keuangan, pengendalian
diri, dorongan untuk menabung, dan
tingkat pendapatan yang masih rendah
dan belum stabil. Wardani dan Warokka
(2019) bahwa literasi keuangan sangat
berpengaruh terhadap kesiapan pensiun.

Berdasarkan fenomena dan research
gap peneliti melakukan pengujian terkait
hubungan literasi keuangan dan
manajemen keuangan terhadap
perencanaan pensiun.

Dengan menggunakan metode SEM-
PLS yang tujuannya adalah untuk

menguji  hubungan prediktif antar
konstruk melalui estimasi indikator
variabel. Selain itu, dia memiliki

kemampuan untuk membangun model
hipotesis yang terdiri dari model
pengukuran dan model struktural dalam
bentuk diagram jalur. Model ini
didasarkan pada justifikasi teori yang
berkaitan dengan perencanaan pensiun,
sehingga tidak berdasarkan banyaknya
asumsi serta dapat menguji model
struktural dan model pengukuran secara
bersamaan. Berdasarkan pada fenomena
yang sudah disampaikan pada
pendahuluan oleh karena itu, masalah
penelitian ini dapat didefinisikan dengan
“Bagaimana Model Aplikasi Structural
Equation @ Modeling (SEM) untuk
perencanaan pensiun di Kementerian
Kelautan dan Perikanan?, sehingga
tujuan penelitian ini adalah untuk
“Menganalisis Model Aplikasi Structural
Equation @ Modeling (SEM) untuk
perencanaan pensiun di Kementerian
Kelautan dan Perikanan”.

TELAAH LITERATUR
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Grand Theory/Teori Utama
Behavior Finance

Behavior finance atau perilaku
keuangan dikenal sebagai cara seseorang
bertindak saat membuat keputusan.
Behavior finance merupakan perilaku
yang  berkaitan  dengan aplikasi
keuangan. Ricciardi (2000) menyebutkan
behavior finance adalah disiplin ilmu
yang didalamnya terdapat interaksi yang
secara terus menerus mengintegrasikan

DAN

agar pembicaraan tidak terisolasi.
Behavior finance adalah  perilaku
keuangan yang dipengaruhi oleh tiga
faktor: keuangan, sosiologi, dan

psikologi. Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan behavior finance memiliki
hubungan  positif dengan literasi
keuangan (Azizah et.al., 2013).

Ghozali (2020) menyebutkan bukti

psikologi dan sosiologi yang
menunjukkan bagaimana individu
membuat keputusan. Keputusan

keuangan Sebagian besar dibuat dalam
situasi yang ditandai dengan tingkat
ketidakpastian dan kompleksitas yang
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tinggi. Dalam situasi tersebut dengan
berbagai kemungkinan tiap individu
harus memilih banyak alternatif dengan
hasil dan probabilitas yang tidak pasti.
Pendapat ini didukung oleh Kahneman
(1973) menyebutkan bahwa secara aspek
psikologi menunjukkan bahwa setiap
orang memiliki kapasitas terbatas dalam
menerima informasi yang disebabkan
oleh keterbatasan kemampuan baik
memori maupun komputasi. Setiap
individu juga memiliki batas kemampuan
perhatian dalam melakukan tugas secara
bersamaan. Miller (1956) juga
menyebutkan bahwa dalam menerima
informasi individu hanya dapat
memproses tujuh (plus atau minus dua)

pada saat  bersamaan, hal ini
menunjukkan bahwa pengambilan
keputusan yang kompleks sering

melebihi kemampuan kognitif individu.

Menurut konsep utama dari teori
perilaku terencana (TPB) yang
dirumuskan oleh Ajzen (1991),
pandangan dan keyakinan individu bisa
memiliki dampak pada tindakan mereka
saat mengambil keputusan. Teori ini pula
menunjukkan hubungan antara perilaku
keuangan dengan meningkatnya
pengetahuan dan pengenalan tentang
keuangan Ketika tingkat pendapatan,
investasi, perilaku finansial, pendidikan,
dan pengalaman kerja mengalami
penurunan, maka pengetahuan tentang
hal-hal keuangan juga cenderung
menurun yang dikarenakan akses pada
lembaga keuangan yang tidak memadai
dan pengetahuan terhadap sektor
keuangan yang rendah. Teori lainnya
oleh Heider (1958) menyebutkan bahwa
terdapat hubungan financial behavior
dengan manajemen keuangan yang baik.
Teori ini memberikan dukungan bagi
kajian ini karena kajian ini bertujuan
mengungkap faktor-faktor yang
mendorong pengaruh terhadap
bagaimana individu bertindak sesuai
dengan kehendak pribadinya.

Literasi Keuangan

Arianti (2021) menyebutkan
bahwasanya pengetahuan keuangan
sebagai kemampuan seseorang untuk
menilai dan membuat keputusan yang
baik  tentang  bagaimana  mereka

menggunakan dan mengelola uang
mereka. Seseorang yang tidak tahu
banyak  tentang keuangan maka

pengetahuan tentang keuangannya juga
rendah, hal ini sangat mempengaruhi
sikap individu yang dapat
mengakibatkan kerugian jika salah
dalam pengelolaan keuangan. Literasi
keuangan dapat digambarkan dalam
sikap dan perilaku individu seperti
memanfaatkan produk maupun lembaga
layanan jasa keuangan. Aspek sikap dan
perilaku merupakan realiasi untuk
mendorong  seseorang menentukan
tujuan keuangan dalam perencanaan
keuangannya, serta mengambil
keputusan untuk mengelola keuangan
dengan lebih baik.

Manajemen Keuangan Pribadi

Albertus dkk. (2020)
mengungkapkan bahwa manajemen
finansial pribadi merupakan disiplin

yang mengatur pemanfaatan sumber
daya atau dana oleh individu atau dalam
lingkungan rumah tangga. Manajemen
finansial pribadi melibatkan dua elemen
utama, yakni pengetahuan finansial dan
kapabilitas dalam mengelola. Menurut
Karvof (2010) rencana keuangan pribadi
terdiri dari amal sebesar sepuluh persen,
yang merupakan tanggung jawab sosial
perorangan kepada setiap orang, dan

memungkinkan orang lain untuk
mencapai kebebasan keuangan.
Perencanaan Pensiun

Perencanaan pensiun adalah

langkah persiapan yang diambil oleh
seseorang ketika ia memasuki tahap
keluar dari dunia kerja dan tidak lagi
mendapatkan pendapatan dari
pekerjaannya (Kumar dkk., 2019).
Purnama dkk. (2021) mengungkapkan
bahwa  individu yang merancang
pensiunnya akan mengidentifikasi
sasaran finansial, baik dalam periode
pendek maupun jangka panjang, guna
mencapai tujuan hidupnya. Persiapan
pensiun memerlukan pendekatan
psikologis dan perubahan pola pikir yang
memungkinkan mereka beradaptasi
dengan perubahan situasi selama masa
pensiun.
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Structural Equation Modelling (SEM)

Garson (2016) mengatakan bahwa
salah satu metode analisis multivariat
generasi kedua, structural equation
modelling (SEM), digunakan oleh para
peneliti untuk mengevaluasi hubungan
antar variabel yang kompleks seperti
model recursive (juga dikenal sebagai
model penyebab satu arah atau adanya
pengaruh sebab akibat). tujuan untuk
mendapatkan gambaran yang lebih baik
tentang model penelitian mereka.
Garson (2016) juga menyatakan bahwa
pendekatan ini bisa diterapkan untuk

mengungkapkan hubungan linear
bersama antara variabel yang diamati
(variabel indikator) dan variabel

tersembunyi (variabel yang tidak dapat
diukur secara langsung). Variabel laten
adalah variabel yang memerlukan
beberapa indikator untuk diukur
meskipun tidak dapat diamati atau
diukur secara langsung.

Partial Least Square (PLS)

Partial Least Squares (PLS) adalah
metode analisis yang populer dan sering
digunakan dalam penelitian. Salah satu
kelebihan dari metode ini adalah bahwa
ia tidak terlalu bergantung pada skala
pengukuran (seperti skala interval atau
rasio), ukuran sampel, atau distribusi
dari residual. Model SEM-PLS berfokus

pada varian dan menggunakan
pendekatan yang bertujuan untuk
memaksimalkan varian yang dapat

dijelaskan oleh variabel endogen, seperti
nilai R2. Metode ini memungkinkan
peneliti untuk mengevaluasi hubungan
antara variabel dalam model dengan
lebih akurat.

PLS-SEM adalah pendekatan SEM
yang tidak memiliki asumsi distribusi
data, jadi pilihan terbaik untuk SEM
berbasis  kovarian adalah  ketika
sampelnya kecil, teorinya tidak banyak
digunakan, dan spesifikasi modelnya
tepat. Karena distribusi data yang tidak
diketahui, metode ini menggunakan
metode bootstraping untuk mengukur
signifikansi model. Ini berarti metode ini
tidak memerlukan teknik parametrik
untuk menguji signifikansi parameter.
Ada tiga tahap dalam model PLS, yaitu
tahap model pengukuran atau yang

dikenal sebagai outer model, tahap model
struktural atau inner model, dan tahap
weight relation. Ketiga tahap ini saling
berkaitan dan membantu  dalam
membangun dan mengevaluasi model
PLS secara keseluruhan. (Garson, 2016).
Menurut Garson (2016), PLS adalah
salah satu metode yang sering digunakan
dalam pemodelan statistika karena tidak
terlalu bergantung pada asumsi. Metode
ini tidak memerlukan asumsi bahwa
semua variabel yang diamati memiliki
distribusi  multivariat normal dan
indikator = dengan = berbagai  skala
pengukuran dapat digunakan dalam
model yang sama. Ini menjadikan PLS
sebagai metode yang fleksibel dan dapat
digunakan dalam berbagai situasi.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yakni penelitian
kausal asosiatif. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan kuesioner.
Analisis data dilakukan dengan cara
deskriptif, mencakup perhitungan rata-
rata, standar deviasi, nilai minimum dan
maksimum. Selain itu, dilakukan juga uji
t-test untuk sampel independent. Uji t-
test independen yang mengevaluasi
literasi keuangan dan manajemen
keuangan dibandingkan dengan
perencanaan pensiun. Data yang
diperoleh dari hasil kuesioner diolah
menggunakan metode analisis SEM yaitu
software SmartPLS. Pengujian hipotesis
dengan nilai signifikan yaitu sebesar 5%.
Untuk menentukan apakah suatu
variabel signifikan atau tidak dalam
analisis menggunakan program Smart
PLS, nilai t-statistics dapat dibandingkan
dengan nilai t-table. Jika nilai t-statistics
lebih besar dari nilai t-table, maka
hipotesis dapat diterima dan variabel
tersebut dianggap signifikan. Hal ini juga
dapat dilihat dari nilai p-value yang
kurang dari 0,05.

Sampel Penelitian

Penelitian ini melibatkan populasi
sebanyak 13.382 orang ASN di
Kementerian Kelautan dan Perikanan RI.
Dengan menggunakan rumus Slovin
(Arikunto, 2010), jumlah sampel yang
diperoleh untuk penelitian ini adalah
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sebanyak 100 responden dengan tingkat
signifikansi 10%.

Desain Penelitian

Perencanaan pensiun digunakan
sebagai  variabel dependen dalam
penelitian ini, dan literasi keuangan dan
manajemen keuangan pribadi digunakan
sebagai variabel independen. Rumusan
masalah, landasan teori, dan penelitian
terdahulu yang relevan membentuk
dasar penelitian ini, maka kerangka
berpikir penelitian pada gambar di bawah
ini.

Literasi
Keuangan
(X1)

Perencanaan
Pensiun
(Y)

Manajemen
Keuangan
Pribadi (Xy)

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Operasionalisasi Variabel

Dalam  penelitian ini, definisi
operasional variabel terdiri dari:
Variabel | Definisi Dimensi | Indikator Skala
Operasional
Literasi Literasi Pengeta Dasar- Skala
Keuang Keuangan huan dasar Ordina
an adalah keuanga | keuangan | 1
suatu upaya | n Pengetah
untuk uan
meningkatk terkait
an tabungan
pengetahua ataupun
n dan investasi
kemampuan Kredit
masyarakat dan
dalam hutang
mengelola Perilaku | Perencan
keuangan Keuang aan
mereka an anggaran
dengan Berpikir
lebih  baik matang
melalui sebelum
proses membeli
pembelajara sesuatu
n dan Menabun
pengemban g untuk
gan memenuh
keterampila i
n. (OJK, kebutuha
2014) n
Sikap Sikap
keuanga | terhadap
n Perencan
aan
keuangan
masa
depan

Manaje Beberapa Peroleha | Aktivitas Skala
men keputusan n dana dalam Ordina
Keuang yang harus mendapat | 1
an dibuat kan
termasuk Ordinal
keputusan sumber
tentang dana
investasi, Aktivitas
pembiayaan analisis
> dan investasi
kebijakan
dividen, Perencan
serta aan dan
keputusan pengenda
tentang lian
memenuhi sumber
kebutuhan daya
pembiayaan keuangan
. Keputusan | Penggun | Aktivitas
ini dikenal | aan dalam
sebagai dana pengguna
manajemen an dana
skala Analisa
keuangan. investasi
(Musthafa, Alokasi
2017) dana dan
pengelola
an
seefisien
mungkin
Keputus | Memaksi
an mumkan
pendana | nilai
an keuangan
Pengguna
an
prinsip
akuntans
i dalam
pencatata
n
Perenca Kondisi Materi Mengetah | Skala
naan dimana Finansia | ui Ordina
pensiun | seseorang 1 persediaa | 1
dengan n
siaga  dan financial
kesediaan penduku
terkait ng selain
perubahan dana
yang terjadi pensiun
karena Persiapan
memiliki dana
penerimaan penduku
terbatas, ng dalam
dan  tidak memenuh
lagi menjadi i
bagian dari kebutuha
tingkah laku n di masa
seseorang pensiun
(Fardila Kesiapa | Pengetah
et.al, 2014) n fisik uan
pentingny
a
menjaga
pola
hidup
Tanpa
khawatir
berlebiha
n dengan
masa
pensiun
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Persiapa | Menghind
n ari
mental tekanan
dan karena
emosi pensiun
tidak
datang
tiba-tiba
Persiapa | Pemaham
n an
anggota anggota
keluarg keluarga
a agar
memaha
mi masa
pensiun
Menyesu
aikan
gaya
hidup
keluarga
pada
masa
pensiun

Metode Analisis

Dalam penelitian ini digunakan
metode analisis data SEM dengan
menggunakan software Smart PLS.

Alasan menggunakan metode analisis
data ini karena = penelitian ini
mengumpulkan data dari pengukuran
persepsi sehingga akan sulit untuk
mendapatkan data distribusi normal.
Alasan tambahan adalah bahwa metode
analisis ini juga Dberkaitan dengan
pengujian rangka kerja teoretis dari
sudut pandang prediksi. Tujuan dari
metode analisis ini adalah untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih
baik tentang peningkatan kompleksitas
melalui pengembangan teoretis dari teori-
teori sebelumnya. Analisis data adalah
proses mencari dan menyusun data dari
berbagai sumber, seperti catatan
lapangan, dokumen, dan wawancara.
Menurut Arikunto (20109,
mengklasifikasikan data melibatkan
membaginya menjadi unit-unit yang
berbeda, mensintesisnya, dan
menggabungkannya menjadi pola.
Langkah selanjutnya adalah memilih
informasi yang  penting, menarik
kesimpulan, dan menyajikannya dengan
cara yang mudah dipahami oleh diri
sendiri dan orang lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengambil data
responden dari pegawai ASN di lingkup
Kementerian Kelautan dan Perikanan.

Pengumpulan data melalui penyebaran
kuesioner secara online dan data dari
seratus  responden. Penelitian ini
mengidentifikasi demografi responden
melalui empat item pertanyaan.

Usia
47 42
50
4 I l 7
0 — u —
H 21-30 tahun H31-40 tahun
i 41-50 tahun & 51-60 tahun

Gambar 2. Grafik Demografi Usia
Sumber: hasil olah data

Dari data di atas, terdapat total 100
orang responden yang terbagi dalam
empat kelompok usia. Jumlah responden
untuk setiap kelompok wusia adalah
sebagai berikut: 4 orang untuk usia 21-
30 tahun, 47 orang untuk usia 31-40
tahun, 42 orang untuk usia 41-50 tahun,
dan 7 orang untuk usia 51-60 tahun.

Jenis Kelamin

60 48 52

50
20 hd |
M laki-laki ® perempuan

Gambar 3. Grafik Demografi Jenis
Kelamin
Sumber: hasil olah data

Hasil penelitian mencakup 48 orang
laki-laki dan 52 orang perempuan.
Berdasarkan data tersebut dapat dilihat
responden paling banyak dari jenis
kelamin perempuan.

Dari data yang di atas, terdapat total
100 orang responden yang terbagi dalam
tiga kelompok masa kerja. Jumlah
responden untuk setiap kelompok masa
kerja adalah sebagai berikut: 13 orang
untuk masa kerja 1-10 tahun, 75 orang
untuk masa kerja 11-20 tahun, dan 12
orang untuk masa kerja 21-30 tahun.
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Masa Kerja

100 s

. 13| |10 2

H 1-10 tahun ®11-20 tahun

i 21-30 tahun i 31-40 tahun

Gambar 4. Grafik Demografi Masa Kerja
Sumber: hasil olah data

Pangkat Golongan

50 26
3 9131318 511

0 it b ] B o

H pengatur/lic

H pengatur TK 1/11d

M penata muda/llla

i penata muda TK 1/Illb

H penata/lllc

Gambar 5. Grafik Demografi Pangkat
Golongan
Sumber: hasil olah data

Hasil penelitian responden dengan
pangkat/golongan pengatur/II (c)
sebanyak 3 orang, responden dengan
pangkat/golongan pengatur TK 1/ II (d)
sebanyak 9 orang, responden dengan
pangkat/golongan penata muda/IIl (a)
sebanyak 13 orang, responden dengan
pangkat/golongan penata muda TK 1/III
(b) sebanyak 13 orang, responden dengan
dengan pangkat/golongan penata/IIl (c)
sebanyak 18 orang, responden dengan
dengan pangkat/golongan penata TK
1/1II (d) sebanyak 26 orang, responden
dengan pangkat/golongan pembina/IV
(a) sebanyak 7 orang, responden dengan
pangkat/golongan, sedangkan
responden dengan pangkat/golongan
pembina TK 1/IV (b) sebanyak 11 orang.

Tabel 1. R-square Variabel Penelitian
Konstruk Independen ~~ Konstruk Dependen Resuare

Literes Keuangan Perencanéan Pensiun 8%

Menajemen Keuengan Pibai

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tingkat literasi keuangan dan

manajemen keuangan pribadi dapat
menjelaskan variabilitas konstruk
perencanaan pensiun sebesar 78%,

seperti yang ditunjukkan oleh nilai R-
square pada Tabel 1. Semua responden
dalam penelitian ini merupakan pegawai
ASN yang berada dalam Kementerian
Kelautan dan Perikanan dengan asumsi
semua telah memperoleh informasi
mengenai literasi keuangan, manajemen
keuangan pribadi serta perencanaan
pensiun melalui beberapa cara untuk
meningkatkan pengetahuan tentang
ekonomi keuangan, di antaranya melalui
media internet, menghadiri seminar
tentang ekonomi keuangan, serta
mendapatkan pendidikan dari orang tua.

Tabel 2. Pengujian Hipotesis
Konstruk Path  Sample Standard T Pualues
Coeff.  mean deviation  statstc
Lierasi  Kevangn — => 0280 0200 020 3360 000
Perencanaan Pensiun
Mangiemen Keuangan Pribadi 0633 0836 0080 7304 0000
=> Perencangan Pensiun

Pengujian hipotesis berdasarkan
koefisien jalur antara literasi keuangan
dan perencanaan pensiun signifikan
pada tingkat signifikansi 5% dengan nilai
path coeff sebesar 0,289, hal ini
membuktikan hipotesis pertama bahwa
literasi keuangan membantu
merencanakan pensiun, hal ini
menunjukkan bahwa pegawai ASN pada
Kementerian Kelautan dan Perikanan
memahami tentang literasi keuangan

seperti intrumen keuangan (saham,
obligasi dan reksadana merupakan
invetasi yang menguntungkan),

mengetahui cara menyusun keuangan
untuk tujuan jangka pendek, menengah
atau panjang, mempunyai tabungan
untuk antisipasi kebutuhan tidak
terduga dimasa depan, mengetahui
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dalam kredit ada bunga yang harus
dibayarkan, memilih asuransi sesuai
kebutuhan, serta memilih layanan dan
manfaat dalam menentukan jenis
asuransi yang akan dipilih, menganalisa
dengan baik jika berinvestasi karena
resiko yang dihadapi lebih fluktuatif,
memiliki kemampuan untuk membuat
anggaran pengeluaran
mingguan/bulanan dan membuat
catatan daftar pemasukan dan
pengeluaran setiap bulannya
menunjukkan literasi keuangan yang
baik dan  berpengaruh terhadap
perencanaan pensiun.

Penelitian ini sejalan dengan temuan
Adam et al. (2017) bahwa pengetahuan
tentang keuangan berkorelasi positif
dengan perencanaan pensiun,
berdasarkan hal tersebut pensiunan
yang merencanakan pensiun lebih
mungkin untuk memiliki kesejahteraan
keuangan yang lebih baik. Hasil
penelitian lain yang sama yakni Wang &
Hesketh (2012) menunjukkan literasi
keuangan berpengaruh positif terhadap
perencanaan pensiun.

Studi empiris sebelumnya telah
mengamati pengaruh positif literasi
keuangan pada kesejahteraan keuangan
masa pensiun (Sabri, Masak &
Gudmunson, 2012; Taft dkk., 2013).
Menurut Robb & Woodyard (2011)
mengamati bahwa kesejahteraan
keuangan individu adalah kewajiban atas
tindakan mereka.

Pengujian hipotesis berdasarkan
koefisien jalur antara manajemen
keuangan pribadi dan perencanaan
pensiun signifikan  pada  tingkat
signifikansi 5% dengan nilai path coeff
sebesar 0,633, hal ini menunjukkan
hipotesis kedua bahwa manajemen
keuangan pribadi berpengaruh positif
terhadap perencanaan pensiun. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sabri dan Juen
(2014), yang menemukan bahwa ada
korelasi positif antara manajemen
keuangan dan perencanaan pension, hal
ini menunjukkan bahwa ASN pada
Kementerian Kelautan dan Perikanan

memutuskan membeli barang,
menabung secara periodik dari uang
saku yang diperoleh agar tujuan
keuangan bisa tercapai, menyesuaikan
pengeluaran dengan pemasukan yang
diterima, menggunakan uang sesuai
dengan perencanaan keuangan yang
buat, memiliki tujuan yang jelas dalam
menggunakan uang yang dimiliki
sehingga penggunaan keuangan berjalan
efektif dan efisien, mengurangi frekuensi
belanja sehingga akan mengurangi
pengeluaran, mengevaluasi untuk
memastikan apakah rencananya tepat
dan apakah ada kesalahan di dalam
perencanaannya, menghindari
pembayaran dengan rekening bank
sehingga lebih siap dalam perencanaan
pensiun.

Selain itu, manajemen keuangan
pribadi yang baik dimulai dengan
mengaplikasikan dengan diri sendiri cara
menyikapi keuangan yang baik (Yulianti,
2013). Bentuk aplikasi dari individu yang
memiliki manajemen keuangan pribadi
yang baik juga akan menghindari dari
perilaku berkeinginan tidak (Sina, 2012).
Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa manajamen keuangan sebagai

prediktor yang signifikan terhadap
kesiapan pensiun. Taylor-Carter dkk
(1997) menyatakan individu yang

mempersiapkan pensiun dengan baik
dengan cara mengelola keuangan akan
berdampak besar terhadap masa
pensiunnya.

Penelitian lainnya Kim dkk (1999)
menunjukkan individu yang menerapkan
manajemen keuangan pribadi dalam
kehidupannya sehari-hari lebih siap
menghadapi masa pensiunnya, hal ini
dikarenakan individu telah menerapkan
manajemen keuangan seperti menabung
uangnya untuk persiapan pensiunnya,
Chotimah dan Rohayati (2015)
menyatakan  manajemen = keuangan
pribadi termasuk hal yang penting
dilakukan untuk kesejahteraan
kehidupan individu di masa yang akan
datang, hal tersebut dikarenakan
individu dapat membiasakan diri untuk
bersikap hemat dalam keuangannya.

menerapkan  manajemen  keuangan Hipotesis ketiga dapat diterima
pribadi yang baik dengan cara bahwa pemahaman yang lebih baik
menganalisis keuangan sebelum tentang keuangan dan pengelolaan
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keuangan pribadi berdampak positif
pada perencanaan pensiun, menurut
hasil penelitian dengan nilai R-square
sebesar 78%, hal ini menunjukkan
bahwa ASN pada Kementerian Kelautan
dan Perikanan mengetahui hal perlu

dilakukan dalam perencanaan
pensiunseperti merencanakan investasi,
menabung, dan mempersiapkan

beberapa pekerjaan untuk dilakukan
setelah pensiun. Sangat penting untuk
menyisihkan sebagian dari pendapatan
saat ini untuk menabung untuk masa
pensiun, memegang uang tunai sesuai
kebutuhan, mengetahui dengan baik
jumlah pendapatan dan pengeluaran
setiap hari, kontrol pengeluaran yang

tidak perlu; lakukan penghematan
dengan mengutamakan pengeluaran
yang paling penting; jangan

menggunakan kredit untuk memenuhi
kebutuhan yang lebih penting;
menyisihkan sebagian dari penghasilan
untuk kebutuhan yang tidak terduga di
masa depan; dan jangan menggunakan
dana darurat yang disisihkan untuk
kebutuhan yang tidak terduga.
Berdasarkan hasil analisis SmartPLS
menunjukkan bahwa variable
manajemen keuangan pribadi memiliki
pengaruh  paling besar terhadap
perencanaan pensiun dibandingkan
dengan variable literasi keuangan. Hasil
penelitian ini menjelaskan bahwa literasi
keuangan menjadi faktor penting dalam
perencanaan pensiun karena merupakan
dasar yang harus dipahami oleh individu
dalam mengelola keuangan pribadinya
dan dalam praktiknya pemahaman
literasi keuangan diwujudkan dengan
menerapkan manajemen  keuangan
pribadi yang baik selama masa produktif
untuk mempersiapkan masa pensiun.
Hasil penelitian ini sama dengan
penelitian sebelumnya yakni penelitian
Chandran and Chandaran (2018) bahwa
literasi keuangan dan manajemen
keuangan pribadi berpengaruh terhadap
perencanaan pensiun. Penelitian lainnya
Patrisia dan Fauziah (2019) menujukkan
literasi keuangan tidak berpengaruh
signifkan terhadap perencanaan pensiun
sedangkan manajemen keuangan pribadi
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perencanaan pensiun. Dewi

dan Purbawangsa (2018) menyebutkan
pengetahuan individu mengenai dasar
keuangan pribadi, manajemen
keuangan, serta keputusan investasi
dipengaruhi oleh manajemen kredit dan
hutang, pengetahuan tabungan dan
investasi, dan pengetahuan tentang cara
kerja suku bunga, dan dengan investasi
selama  persiapan  pensiun dapat
membantu individu saat masa pensiun
yang akan datang.

KESIMPULAN
Simpulan
Hasil penelitian menunjukkan

literasi keuangan berpengaruh positif (t-
statistik 3,380 > t-tabel 5%) dan
signifikan terhadap perencanaan
pensiun ASN pada Kementerian Kelautan
dan Perikanan. Manajemen keuangan
pribadi berpengaruh positif (t-statistik

7,904 > t-tabel 5%) terhadap
perencanaan  pensiun ASN  pada
Kementerian Kelautan dan Perikanan.
Nilai R-square sebesar 78%
menunjukkan literasi keuangan dan
manajemen keuangan pribadi
berpengaruh positif dan signifikan

terhadap perencanaan pensiun ASN pada
Kementerian Kelautan dan Perikanan.

Memperoleh pemahaman yang lebih
baik tentang keuangan dapat digunakan
sebagai dasar wuntuk pengambilan
keputusan keuangan; langkah pertama
adalah mempelajari manajemen
keuangan sebagai langkah awal untuk
membuat profil keuangan yang berkaitan
dengan pengeluaran.

Saran

Perlu ada upaya dari berbagai pihak
untuk meningkatkan pengetahuan
mereka tentang keuangan sehingga
mereka dapat membantu mereka
membuat keputusan keuangan.
Membuat profil keuangan adalah

langkah pertama yang dapat diambil
sebelum memulai manajemen keuangan.
Hasil Penelitian ini bisa dijadikan
lanjutan untuk penelitian lain akan
datang.
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